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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan aplikasi 

e-commerce Shopee pada kalangan mahasiswa di Kota Kupang dengan menggunakan model Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Meningkatnya penggunaan smartphone dan 

pertumbuhan aktivitas belanja online di Indonesia menjadikan Shopee sebagai salah satu platform e-

commerce yang paling banyak digunakan, termasuk di kalangan mahasiswa. Penelitian ini menguji lima 

konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, 

dan trust, serta menganalisis pengaruhnya terhadap behavioral intention. Data dikumpulkan melalui survei 

kuesioner digital yang disebarkan melalui WhatsApp kepada 138 responden, dengan 121 data valid yang 

digunakan dalam analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performance expectancy, facilitating 

conditions, dan trust memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention mahasiswa dalam 

menggunakan aplikasi Shopee. Sebaliknya, effort expectancy dan social influence tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa persepsi manfaat, dukungan fasilitas, dan tingkat 

kepercayaan terhadap platform menjadi faktor utama yang memengaruhi niat mahasiswa menggunakan 

Shopee, sedangkan kemudahan penggunaan dan pengaruh sosial tidak menjadi pertimbangan dominan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memahami penerimaan teknologi e-commerce di 

konteks lokal serta menawarkan rekomendasi bagi pengembang layanan untuk meningkatkan kualitas fitur, 

keamanan, dan pengalaman pengguna agar lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 

Kata kunci: Shopee, e-commerce, UTAUT, mahasiswa, penerimaan teknologi, Kupang. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors influencing the acceptance of the Shopee e-commerce 

application among university students in Kupang City using the Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) model. The increasing use of smartphones and the rise of online shopping activities 

in Indonesia have made Shopee one of the most widely used e-commerce platforms, including among 

students. This research examines five main constructs—performance expectancy, effort expectancy, social 

influence, facilitating conditions, and trust—and analyzes their influence on behavioral intention. Data were 

collected through a digital questionnaire distributed via WhatsApp to 138 respondents, with 121 valid 

responses used for analysis. The results reveal that performance expectancy, facilitating conditions, and 

trust significantly affect students’ behavioral intention to use the Shopee application, while effort 

expectancy and social influence do not show significant effects. These findings indicate that perceived 

usefulness, supporting facilities, and trust in the platform are the primary determinants influencing students’ 

intention to use Shopee, whereas ease of use and social influence are not dominant considerations. This 

study provides empirical insights into e-commerce technology acceptance in a local context and offers 

recommendations for service providers to enhance features, security, and user experience to better meet 

student needs. 

Keywords: Shopee, e-commerce, UTAUT, students, technology acceptance, Kupang. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi besar dalam perilaku konsumsi 

masyarakat [1], terutama melalui hadirnya berbagai aplikasi e-commerce yang menawarkan cara berbelanja 

yang lebih mudah, cepat, dan praktis. Shopee merupakan salah satu platform e-commerce yang mengalami 

pertumbuhan paling pesat di Indonesia karena menyediakan fitur lengkap, harga kompetitif, metode 
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pembayaran variatif, antarmuka yang mudah digunakan, serta sistem pengiriman yang luas. Peningkatan 

penetrasi internet dan penggunaan smartphone membuat aplikasi e-commerce semakin erat dengan 

kehidupan sehari-hari mahasiswa. Kelompok mahasiswa, sebagai generasi yang paling aktif menggunakan 

teknologi digital, kerap memanfaatkan Shopee untuk memenuhi kebutuhan akademis, perlengkapan 

pribadi, hingga keperluan hiburan. 

 

Meskipun penggunaan aplikasi e-commerce menunjukkan tren yang meningkat, penelitian 

sebelumnya menekankan bahwa penerimaan teknologi tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan 

perangkat dan akses internet. Faktor-faktor psikologis, sosial, dan kontekstual turut memainkan peran 

penting dalam membentuk niat pengguna dalam menggunakan suatu platform [2]. Dalam konteks ini, 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) merupakan kerangka teoretis yang relevan 

karena menilai penerimaan teknologi berdasarkan empat konstruk utama: performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Keempat faktor tersebut berkontribusi terhadap 

terbentuknya behavioral intention dan perilaku penggunaan teknologi. Namun, penelitian kontemporer 

mengenai e-commerce menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) juga menjadi faktor yang sangat 

menentukan dalam penerimaan aplikasi digital [3], terutama dalam transaksi daring yang melibatkan risiko 

seperti keamanan data, keaslian produk, dan keandalan layanan pengiriman. Pengguna cenderung lebih 

menerima dan menggunakan aplikasi e-commerce ketika mereka merasa aman, percaya pada penjual 

maupun platform, serta yakin bahwa transaksi dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, trust menjadi 

variabel tambahan yang penting untuk dianalisis bersama konstruk UTAUT dalam konteks e-commerce. 

 

Kota Kupang sebagai ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki karakteristik demografis 

dan infrastruktur digital yang berbeda dibandingkan kota-kota besar lainnya. Kualitas jaringan internet yang 

belum merata, keterbatasan akses logistik, tingkat literasi digital yang bervariasi, serta budaya dan 

lingkungan sosial yang kuat berpotensi memengaruhi perilaku mahasiswa dalam menggunakan aplikasi e-

commerce. Namun, hingga saat ini penelitian mengenai penerimaan aplikasi Shopee di kalangan mahasiswa 

di Kota Kupang masih sangat terbatas, sementara sebagian besar studi terdahulu [4], [5], [6] lebih banyak 

berfokus pada wilayah perkotaan besar dengan kondisi infrastruktur yang relatif maju. Perbedaan konteks 

wilayah ini menyebabkan hasil penelitian sebelumnya belum tentu dapat digeneralisasikan pada kondisi 

lokal Kota Kupang. Selain itu, masih minimnya kajian yang mengintegrasikan faktor teknologi, sosial, dan 

kepercayaan dalam satu model analisis membuat pemahaman terhadap perilaku penggunaan Shopee oleh 

mahasiswa di wilayah ini belum komprehensif. Keterbatasan tersebut mengakibatkan penyedia layanan e-

commerce, institusi pendidikan, serta pemangku kebijakan daerah belum memiliki dasar empiris yang kuat 

dalam merumuskan strategi pengembangan layanan dan literasi digital yang sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa di Kota Kupang. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan aplikasi e-commerce Shopee pada kalangan mahasiswa di Kota Kupang dengan 

menggunakan model UTAUT yang diperkaya dengan variabel trust. Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi akademis dalam menguji relevansi UTAUT dalam konteks e-commerce dan memberikan 

rekomendasi praktis bagi pengembang platform agar dapat meningkatkan keamanan, kenyamanan, dan 

efektivitas layanan bagi pengguna di wilayah Indonesia Timur. 

 

 

2. MATERI DAN METODE 
Model UTAUT 

Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan oleh 

Venkatesh et al. (2003) [7] menjadi dasar teoritis utama dalam penelitian ini untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi penerimaan suatu teknologi. Model ini merupakan hasil penyempurnaan dari delapan 

teori adopsi teknologi sebelumnya sehingga membentuk kerangka yang lebih komprehensif dan kuat dalam 

memprediksi perilaku adopsi. UTAUT mencakup empat konstruk inti, yaitu performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Performance expectancy menggambarkan 

keyakinan individu bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas kinerja, sedangkan effort 

expectancy berkaitan dengan tingkat kemudahan yang dirasakan saat menggunakan teknologi. Social 

influence menyoroti sejauh mana dukungan atau tekanan dari lingkungan sosial memengaruhi keputusan 

individu untuk menggunakan teknologi, sementara facilitating conditions merujuk pada ketersediaan 

infrastruktur dan dukungan yang memungkinkan teknologi digunakan secara optimal. 
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Keempat konstruk tersebut telah terbukti berperan signifikan dalam menjelaskan niat serta 

perilaku penggunaan teknologi pada berbagai konteks penelitian. Dalam kerangka UTAUT, performance 

expectancy, effort expectancy, dan social influence berkontribusi langsung terhadap pembentukan 

behavioral intention, sedangkan facilitating conditions memengaruhi perilaku penggunaan aktual (use 

behavior) [8]. Selain itu, UTAUT juga mempertimbangkan variabel moderasi seperti usia, jenis kelamin, 

dan pengalaman, yang dapat mengubah kekuatan hubungan antarvariabel utama dalam model. Dengan 

struktur yang sistematis dan kemampuan prediktif yang tinggi, UTAUT menjadi model teoritis yang relevan 

untuk menelaah penerimaan teknologi, termasuk pada konteks penggunaan aplikasi e-commerce seperti 

Shopee. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Performance Expectancy (PE) menunjukkan sejauh mana mahasiswa meyakini bahwa 

penggunaan aplikasi Shopee dapat meningkatkan efektivitas aktivitas belanja, seperti menghemat waktu 

dan mempermudah transaksi. Penelitian terdahulu [9], [10] dalam kerangka UTAUT menyatakan bahwa 

persepsi manfaat berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi. Oleh karena itu, H1 menyatakan bahwa 

PE berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI). 

Effort Expectancy (EE) berkaitan dengan persepsi kemudahan penggunaan Shopee, mulai dari 

navigasi hingga proses pembayaran. Studi sebelumnya [11] menunjukkan bahwa sistem yang mudah 

digunakan cenderung meningkatkan minat pengguna. Dengan demikian, H2 menyatakan bahwa EE 

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI). 

Social Influence (SI) mencerminkan pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusan mahasiswa 

dalam menggunakan Shopee. Penelitian terdahulu [12] menunjukkan bahwa rekomendasi dari orang-orang 

terdekat dapat mendorong niat penggunaan teknologi. Oleh karena itu, H3 menyatakan bahwa SI 

berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI). 

Facilitating Conditions (FC) mengacu pada ketersediaan sumber daya dan dukungan teknis yang 

mendukung penggunaan Shopee. Studi sebelumnya [13] menemukan bahwa kondisi pendukung yang 

memadai dapat meningkatkan kesiapan pengguna dalam mengadopsi teknologi. Dengan demikian, H4 

menyatakan bahwa FC berpengaruh positif terhadap Behavioral Intention (BI). 

Trust (T) menunjukkan tingkat kepercayaan mahasiswa terhadap keamanan dan keandalan 

Shopee. Penelitian [14] menyatakan bahwa kepercayaan berperan penting dalam meningkatkan niat 

penggunaan aplikasi. Oleh karena itu, H5 menyatakan bahwa Trust berpengaruh positif terhadap Behavioral 

Intention (BI). 

 

Studi Terdahulu yang Menggunakan Model UTAUT 

 penelitian oleh [15]. Penelitian ini menguji bagaimana faktor-faktor dalam model UTAUT 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions dipengaruhi oleh 

kualitas layanan e-shopping dan bagaimana faktor-faktor tersebut membentuk niat dan perilaku adopsi e-

Performance Expectancy (PE) 

Effort Expectancy (EE) 

Sosial Influence (SI) 

Facilitating Conditions (FC) 

Behavior Intention (BI) 

Trust (T) 
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shopping. Studi ini juga menambahkan variabel moderasi berupa kepercayaan terhadap merek offline untuk 

melihat apakah kepercayaan tersebut memperkuat atau memperlemah hubungan antara pendorong e-

shopping dan niat menggunakan layanan e-shopping. Sementara itu, penelitian oleh [16]. Penelitian ini 

memperluas model UTAUT/UTAUT2 dengan menambahkan sejumlah variabel penting seperti personal 

innovativeness, service quality, perceived risk, dan trust untuk menjelaskan niat dan perilaku belanja online 

di era pasca-pandemi. Penelitian lain oleh [17] menunjukkan bahwa perceived trust memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan remaja dalam menggunakan paylater pada aplikasi shopee.  

 

Shopee 

Shopee merupakan platform e-commerce berbasis teknologi digital yang memungkinkan 

pengguna melakukan berbagai aktivitas transaksi secara online melalui perangkat seluler seperti 

smartphone [18]. Layanan yang tersedia mencakup pencarian dan pembelian produk, pembayaran digital, 

pelacakan pesanan, hingga akses berbagai fitur tambahan seperti voucher, promo gratis ongkir, dan layanan 

ShopeePay atau Shopee PayLater yang memudahkan proses pembayaran. Kemudahan, kecepatan, dan 

kelengkapan fitur yang ditawarkan menjadikan Shopee sebagai salah satu aplikasi yang dominan dalam 

perkembangan ekonomi digital di Indonesia [19]. Bagi mahasiswa, Shopee memiliki relevansi yang sangat 

tinggi karena mendukung kebutuhan mereka yang serba cepat, praktis, dan mengandalkan perangkat seluler 

dalam kegiatan sehari-hari. Akses pembelian barang yang dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja 

membantu mahasiswa memenuhi kebutuhan akademik maupun pribadi secara efisien, mulai dari 

perlengkapan kuliah, pakaian, aksesoris, hingga kebutuhan gaya hidup. Selain itu, tingginya tingkat 

penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa serta kemampuan mereka beradaptasi dengan teknologi 

baru turut memperkuat tingkat adopsi Shopee. Fitur keamanan seperti enkripsi data, autentikasi, sistem 

penilaian toko, serta jaminan pengembalian barang semakin meningkatkan rasa percaya mahasiswa dalam 

bertransaksi melalui platform e-commerce ini. 

 

Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui metode survei dengan menyebarkan 

kuesioner secara daring. Instrumen penelitian disusun menggunakan Google Form dan dibagikan kepada 

responden melalui aplikasi WhatsApp. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling dengan kriteria responden yaitu mahasiswa di Kota Kupang yang memiliki smartphone serta 

pernah menggunakan aplikasi Shopee. Proses penyebaran kuesioner dilakukan oleh peneliti bersama 

beberapa rekan mahasiswa melalui penyebaran tautan kepada teman kuliah, kenalan, dan jaringan kontak 

mahasiswa lainnya. 

 Dari proses tersebut, terkumpul 138 responden, dengan 121 responden teridentifikasi valid karena 

telah menggunakan aplikasi Shopee, sementara 17 responden lainnya belum pernah menggunakan Shopee 

sehingga tidak diikutsertakan dalam analisis lebih lanjut. Tabel 1 menyajikan demografi responden 

penelitian ini. 

Tabel 1. Data Demografi Responden 

Karakteristik 

Responden 

Kategori Jumlah (Orang) Presentasi 

(%) 

Jenis Kelamin 

 

Laki-laki 

Perempuan 

65 

56 

53,7 

46,3 

Usia  

 

18 - 21 Tahun 

22 – 25 Tahun  

> 25 Tahun 

92 

27 

2 

76,0 

22,3 

1,7 

Program studi / Jurusan 

 

Hukum 

Ilmu Komputer 

Kimia 

Biologi 

Fisika 

Prodi lainnya 

30 

15 

10 

6 

6 

54 

24,8 

12,4 

8,3 

5 

5 

44,5 
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Semester Saat Ini   1 

3 

5 

7 

9 

7 

33 

32 

44 

5 

5,8 

27,3 

26,4 

35,5 

5 

Frekuensi penggunaan 

Shopee dalam sebulan 

terakhir   

Hampir setiap hari 

1-3 kali seminggu 

1-3 kali sebulan 

Jarang sekali 

15 

28 

48 

30 

12,4 

23,1 

39,7 

24,8 

Fitur Shopee yang 

paling sering digunakan 

Shopee Mall 

ShopeePay 

ShopeeFood 

Shopee Live 

Gratis ongkir / Promo 

77 

50 

14 

25 

90 

63,6 

41,3 

11,6 

20,7 

74,4 

Total  121 711,6 

 

 Berdasarkan data demografi dari 121 responden, mayoritas berjenis kelamin laki-laki (53,7%) dan 

berada pada rentang usia 18–21 tahun (76%). Untuk program studi, jumlah responden terbanyak berasal 

dari Prodi Hukum (24,8%), disusul Ilmu Komputer (12,4%), Kimia (8,3%), serta Biologi dan Fisika 

masing-masing 5%. Dari sisi semester, responden paling banyak berasal dari semester 7 (35,5%), kemudian 

semester 3 (27,3%) dan semester 5 (26,4%). Sementara itu, frekuensi penggunaan Shopee dalam sebulan 

terakhir menunjukkan bahwa kategori terbanyak adalah pengguna yang berbelanja 1–3 kali sebulan 

(39,7%), diikuti kategori jarang sekali (24,8%), 1–3 kali seminggu (23,1%), dan hampir setiap hari (12,4%). 

Total keseluruhan responden adalah 121 orang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Model Pengukuran 

Evaluasi model pengukuran dilakukan unutk menilai validasi dan reliabilitas konstruk sebelum 

menguji model struktural. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh konstruk dalam penelitian ini menunjukan 

nila Cronbach’s Alpha (α) dan Composite Reliability (CR) di atas 0.70, sehingga dapat dinyatakan reliabel. 

Setiap konstruk juga memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) diatas 0.50, yang berarti telah 

memenuhi kriteria validasi konvergen. Selain itu, seluruh indikator memiliki nilai factor loading di atas 

0.70, sehingga dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan variabel laten masing-masing secara baik. 

Sehingga seluruh konstruk dalam model penelitian telah memenuhi syarat reliabilitas serta validitas 

konvergen, dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut pada model structural (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validasi dan Reliabilitasi 

Konstrak α CR AVE 
Faktor 

Loading 

PE : Performance Expectancy  

Sumber: Venkatesh et al. (2003) [7] 
0.799 0.869 0.625 

 

1. Saya merasa bahwa aplikasi Shopee berguna 
untuk kebutuhan belanja saya 

   
0.730 

2. Menggunakan aplikasi Shopee membantu saya 

menyelesaikan kegiatan belanja lebih cepat. 

   
0.801 

3.  Menggunakan Shopee meningkatkan produktivitas 

saya dalam berbelanja secara online. 

   
0.828 
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4. Jika saya menggunakan Shopee secara rutin, saya akan 

lebih mudah mendapatkan produk atau penawaran 

yang lebih baik. 

   

0.799 

EE : Effort Expectancy  

Sumber: Venkatesh et al. (2003) [7] 0.859 0.906 0.707  

1. Saya dapat dengan cepat memahami cara menggunakan 

aplikasi Shopee.    0.918 

2. Saya merasa mampu mengoperasikan aplikasi Shopee 

dengan baik. 
   0.761 

3. Menggunakan aplikasi Shopee tidaklah sulit bagi saya. 
   0.876 

4. Saya merasa fitur-fitur yang ada di aplikasi Shopee 

mudah dipelajari dan digunakan. 
   0.798 

SI : Social Influence  

Sumber: Venkatesh et al. (2003) [7] 0.852 0.897 0.685  

1. Teman-teman saya mendorong saya untuk 

menggunakan aplikasi Shopee.    0.878 

2. Keluarga atau orang yang penting bagi saya 

menyarankan saya untuk berbelanja melalui Shopee. 
   0.861 

3. Saya merasa terdorong untuk menggunakan Shopee 

karena banyak orang di sekitar saya menggunakannya.    0.807 

4. Saya ingin menggunakan Shopee agar tidak 

ketinggalan tren dibandingkan dengan orang lain. 
   0.759 

FC : Facilitating Conditions  

Sumber: Venkatesh et al. (2003) [7] 0.782 0.873 0.696  

1. Saya memiliki sumber daya yang diperlukan untuk 

menggunakan aplikasi Shopee (seperti smartphone dan 

koneksi internet).. 

   0.873 

2. Aplikasi Shopee dapat digunakan dengan baik bersama 

perangkat atau aplikasi lain yang saya miliki..    0.821 

3. Saya memiliki pengetahuan yang cukup untuk 

menggunakan aplikasi Shopee dengan baik.    0.804 

T : Trust  

(Farhat et al. (2025) [3] 0.839 0.891 0.672  

1. Saya percaya bahwa aplikasi Shopee menjaga 

keamanan informasi pribadi dan keuangan saya..  
   0.837 

2. Saya merasa yakin terhadap privasi dan keamanan 

transaksi online saya di Shopee. 
   0.793 

3. Shopee menyediakan informasi yang andal dan akurat 

tentang produk yang ditawarkan.    0.822 

4. Saya percaya bahwa Shopee merupakan platform yang 

dapat dipercaya untuk melakukan pembelian online.    0.828 

BI : Behavioral Intentions  

Sumber: Venkatesh et al. (2003) [7] 0.884 0.928 0.812  

1. Dalam beberapa bulan ke depan, saya berniat untuk 

menggunakan aplikasi Shopee.    0.917 

2. Dalam beberapa bulan ke depan, saya memperkirakan 

bahwa saya akan menggunakan Shopee. 
   0.887 

3. Dalam beberapa bulan ke depan, saya berencana untuk 

terus menggunakan aplikasi Shopee.    0.899 
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 Tabel 3 memperlihatkan bahwa setiap konstruk memiliki nilai akar AVE pada diagonal yang 

lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan konstruk lain. Hal ini menunjukan bahwa masing-masing 

variabel laten mampu membedakan dirinya secara memadai sehingga validasi diskriminannya terpenuhi.  

 

Tabel 3.  Hasil diskriminan validasi 

 BI EE FC PE SI T 

BI 0.901      

EE 0.649 0.841     

FC 0.679 0.652 0.834    

PE 0.671 0.726 0.651 0.790   

SI 0.358 0.273 0.378 0.353 0.828  

T 0.625 0.540 0.487 0.532 0.163 0.820 

 

Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 
Model struktural dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis hubungan antarvariabel laten 

sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan. Evaluasi dilakukan dengan melihat nilai koefisien jalur (β) 

dan tingkat signifikansi melalui p-value. Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, terdapat tiga hubungan 

yang terbukti signifikan dalam memengaruhi Behavioral Intention (BI). Variabel Trust (T) menunjukkan 

pengaruh paling kuat dengan koefisien jalur β = 0.293 dan p = 0.001, yang berarti kepercayaan mahasiswa 

terhadap keamanan, keandalan, dan reputasi Shopee secara signifikan meningkatkan niat mereka untuk 

terus menggunakan aplikasi tersebut. Selain itu, Facilitating Conditions (FC) juga berpengaruh positif 

signifikan terhadap BI (β = 0.282; p = 0.003), mengindikasikan bahwa ketersediaan fasilitas pendukung 

seperti jaringan internet, smartphone yang memadai, serta kemudahan akses layanan dalam aplikasi turut 

memperkuat niat mahasiswa untuk menggunakan Shopee. Faktor Performance Expectancy (PE) turut 

memberikan kontribusi signifikan terhadap BI (β = 0.199; p = 0.049), menandakan bahwa persepsi 

mahasiswa mengenai manfaat dan kegunaan Shopee dalam mempermudah aktivitas belanja online menjadi 

pendorong penting dalam meningkatkan intensi penggunaan. 

Sementara itu, dua variabel lainnya, yaitu Effort Expectancy (EE) dan Social Influence (SI), tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention. Variabel EE memiliki p-value sebesar 

0.193 (β = 0.137), sehingga kemudahan penggunaan aplikasi tidak terbukti menjadi faktor utama dalam 

menentukan niat mahasiswa untuk menggunakan Shopee. Demikian pula, Social Influence (SI) 

memperoleh p-value 0.127 (β = 0.096), yang berarti pengaruh lingkungan sosial seperti teman atau keluarga 

tidak berperan signifikan dalam mendorong mahasiswa menggunakan aplikasi tersebut. Hasil ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks mahasiswa di Kota Kupang, niat menggunakan Shopee lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor kepercayaan, manfaat aplikasi, dan ketersediaan fasilitas pendukung daripada 

faktor kemudahan penggunaan maupun tekanan sosial. 

 

Tabel 4. Hasil uji hipotesis pada model structural 

Path Koefisien Jalur (β) P-Value Status 

EE -> BI 0.137 0.193 Tidak signifikan 

FC -> BI 0.282 0.003 Signifikan 

PE -> BI 0.199 0.049 Signifikan 

SI -> BI 0.096 0.127 Tidak signifikan 

T -> BI 0.293 0.001 Signifikan 

 

Diskusi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tiga variabel—Performance Expectancy (PE), Facilitating 

Conditions (FC), dan Trust (T)—memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) dalam 

penggunaan aplikasi Shopee oleh mahasiswa di Kota Kupang. Temuan ini mengindikasikan bahwa niat 

mahasiswa untuk menggunakan Shopee terutama dipengaruhi oleh persepsi mereka mengenai manfaat 

aplikasi, ketersediaan dukungan fasilitas, serta tingkat kepercayaan terhadap platform tersebut. Pengaruh 

signifikan PE sejalan dengan teori UTAUT dan penelitian Venkatesh et al. (2003), yang menegaskan bahwa 

persepsi kemanfaatan merupakan faktor utama dalam menentukan penerimaan teknologi. Selain itu, 

pengaruh signifikan FC menunjukkan bahwa dukungan teknis seperti akses internet, ketersediaan 

perangkat, dan kemudahan layanan aplikasi menjadi penentu penting dalam mendorong penggunaan e-

commerce. Variabel Trust juga terbukti sangat signifikan, yang mengindikasikan bahwa rasa aman, 

keandalan sistem, serta perlindungan konsumen dalam transaksi online memainkan peran penting dalam 



 
JPATI, Vol. 3 No. 1, Maret 2026, pp. 89~97   96 
  

  

 

 

 

ISSN:2337-7631 (printed) 

ISSN: 2654-4091 (Online) 

memperkuat niat mahasiswa menggunakan Shopee. Hal ini sejalan dengan berbagai studi tentang e-

commerce yang menempatkan kepercayaan sebagai elemen kritis dalam adopsi layanan digital. 

Sebaliknya, variabel Effort Expectancy (EE) dan Social Influence (SI) tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap Behavioral Intention. Ketidaksignifikanan EE dapat dijelaskan oleh fakta bahwa 

mahasiswa sebagai generasi digital umumnya sudah terbiasa menggunakan aplikasi mobile, sehingga 

kemudahan penggunaan tidak lagi menjadi faktor utama dalam keputusan mereka. Ketika pengguna telah 

memiliki kompetensi teknologi yang tinggi, persepsi “mudah atau tidaknya” aplikasi cenderung tidak 

memengaruhi intensi penggunaan. Sementara itu, tidak signifikannya SI mengindikasikan bahwa keputusan 

mahasiswa dalam menggunakan Shopee bersifat lebih independen dan tidak bergantung pada pengaruh 

orang lain seperti teman atau keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi mereka lebih berorientasi 

pada kebutuhan pribadi dan persepsi manfaat, bukan pada dorongan lingkungan sosial. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini mencerminkan karakteristik pengguna digital yang semakin mandiri, percaya diri, dan 

berfokus pada aspek fungsional serta keamanan dalam mengadopsi teknologi e-commerce. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa Performance Expectancy (PE), Facilitating Conditions (FC), 

dan Trust (T) memiliki pengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention (BI) mahasiswa dalam 

menggunakan aplikasi Shopee, sementara Effort Expectancy (EE) dan Social Influence (SI) tidak 

berpengaruh signifikan. Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa lebih mempertimbangkan manfaat 

aplikasi, ketersediaan fasilitas pendukung, serta tingkat kepercayaan terhadap keamanan dan keandalan 

Shopee dibandingkan faktor kemudahan penggunaan maupun dorongan sosial. Berdasarkan hasil tersebut, 

Shopee disarankan untuk terus meningkatkan fitur yang memberikan manfaat langsung kepada pengguna, 

memperkuat dukungan fasilitas seperti stabilitas aplikasi dan kemudahan layanan bantuan, serta 

memastikan keamanan data dan perlindungan konsumen guna memperkuat kepercayaan pengguna. 

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain seperti kepuasan pengguna atau 

harga, serta memperluas jumlah responden agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan 

representatif. 
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